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ABSTRAK 

 

Nama: Ahmad Hikami, NIM: 1032019015, Prodi: Pendidikan Matematika IAIN 

Langsa, Judul Skripsi: Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMP Negeri 2 Karang Baru. 
 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan yang 

esensial dalam pembelajaran matematika. Namun, implementasi model 

pembelajaran di kelas sering kali menjadi tantangan, baik karena ketidaktepatan 

pemilihan model pembelajaran maupun kurangnya optimalisasi penerapan model 

oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII-3 SMP Negeri 2 Karang Baru. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa. Data 

dikumpulkan melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dengan kategori kemampuan rendah mencapai 3,33%, 

kategori sedang 83,33%, dan kategori tinggi 13,33%. Temuan ini mengungkapkan 

bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran dan membantu mereka memahami konsep bilangan bulat secara 

mendalam. Namun, hasil juga menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran 

ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan tahapan PBL 

secara optimal, seperti orientasi masalah yang relevan, pengorganisasian siswa, dan 

evaluasi yang berkesinambungan. Kesimpulannya, penerapan model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis jika guru mampu 

mengelola pembelajaran dengan baik. Rekomendasi diberikan kepada guru untuk 

memperkuat pelatihan terkait penerapan model pembelajaran inovatif dan 

memperhatikan konteks kebutuhan siswa. 
 

Kata kunci: Model Problem Based Learning (PBL), kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semua orang pasti pernah mengalami masalah, baik itu dari kalangan anak-

anak hingga kalangan dewasa. Dari anak-anak sudah diberikan masalah, mulai dari 

masalahnya di lingkungan rumah, dilingkungan sekolah bahkan di mana pun ia 

berada. Terlebih juga untuk kalangan dewasa, orang dewasa juga tidak sama 

kalahnya dengan anak-anak. Mereka juga tidak bisa terlepas dari masalah, seperti 

masalah di rumah, masalah di tempat pekerjaannya, bahkan di mana pun orang 

dewasa berada.1 Dengan demikian, memang benar manusia itu tidak pernah lepas 

dari masalah. 

Jika ingin mengetahui masalah yang menimpa anak-anak, maka masalah yang 

menimpa bermacam-macam. Mulai dari masalah dirumah, dilingkungan sekitar, di 

sekolah dan di mana pun anak-anak tersebut berada. Misalnya, masalah anak yang 

terdapat di rumah yaitu anak yang memperoleh tindakan kekerasan dari orang tua. 

Masalah anak yang terdapat dilingkungan sekitar misalnya anak yang merasa 

minder karena melihat temannya bermain dengan mainan baru. Masalah anak yang 

terdapat di sekolah misalnya anak yang tidak dapat mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh salah satu guru mata pelajarannya. Selanjutnya, masih banyak lagi 

contoh-contoh lain dari permasalahan yang menimpa anak. 

                                                 
1 Eha Julaeha, ‘Peran Pembimbing Konseling Islam Dalam Menangulangi Konflik, Stres, Trauma 

Dan Frustrasi’, Prophetic : Professionarexl, Empathy and Islamic Counseling Journal, 2.1 (2019), 

111. 
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Salah satu contoh masalah yang dapat diambil oleh peneliti pada penelitian 

ini adalah masalah pada anak yang terdapat dilingkungan sekolah. Seorang anak 

yang terdapat di sekolah disebut dengan siswa. Salah satu masalah yang dapat 

diperoleh dari siswa disekolah adalah siswa tidak mampu menyelesaikan latihan 

atau soal yang diberikan guru mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika. Masalah seperti sangat sering dijumpai di banyak sekolah dengan 

faktor penyebab yang bermacam-macam. 

Permasalahan siswa tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

merupakan hal yang sering dijumpai di banyak sekolah dengan faktor penyebab 

yang bermacam-macam. Seperti contoh dari Mariyeh dkk yang menemukan 

permasalahan yaitu siswa di sekolah tempat mereka teliti yaitu sekolah tingkat SMP 

kelas VIII adalah kurangnya siswa dalam menyelesaikan soal, yang disebabkan 

siswa belum menguasai konsep materi sehingga tidak dapat menyelesaikan soal 

yang diberikan.2 Kemudian, Zahra dan Setiani di dalam penelitiannya terdapat 

permasalahan di sekolah yaitu siswa kurang dalam menyelesaikan soal matematika 

yang diberikan, yaitu berupa kesalahan dalam penulisan jawaban. Kesalahan ini 

yang paling banyak diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan.3 Selanjutnya, masih banyak lagi permasalahan yang dapat ditemui di 

sekolah dalam menyelesaikan soal matematika. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika juga dirasakan oleh 

peneliti selama Praktik Pengalamaan Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2 Karang 

                                                 
2 Mariyeh Mariyeh, ‘Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar Penjumlahan 

Dan Pengurangan Pada Sekolah Menengah Pertama (SMP)’, Prosiding Seminar Nasional Penelitian 

Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (SNPP) Tahun 2022, 11, 2022, 277–91. 
3 Naufalliani Aulia Zahrah dan Yani Setiani, ‘Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan 

Masalah Kontekstual Pada Materi Aljabar Berdasarkan Prosedur Newman’, WILANGAN: Jurnal 

Inovasi Dan Riset Pendidikan Matematika, 4.1 (2023), 34–43. 
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Baru. Berdasarkan pengamatan peneliti, kesulitan siswa pada materi bilangan bulat 

bervariasi, mulai dari kurangnya pemahaman konsep dasar hingga 

ketidakmampuan menerapkan konsep tersebut dalam soal yang dibuat bervariasi. 

Hal ini diperkuat oleh dialog singkat dengan beberapa guru matematika di sekolah 

tersebut. Para guru menyampaikan bahwa siswa terlihat banyak kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika jika soalnya sedikit dirubah atau dibuat bervariasi. 

Kesulitan yang disampaikan oleh salah satu guru matematika disekolah 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pemahaman konsep 

dasar, minimnya latihan soal bervariasi dan kurangnya keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dikelas, banyak siswa di 

dalam kelas menunjukkan sikap pasif saat pembelajaran berlangsung. Mereka 

hanya mendengarkan guru tanpa bertanya atau berpartisipasi dalam diskusi. Ketika 

guru mengajukan pertanyaan, hanya segelintir siswa yang mau menjawab, 

sedangkan yang lain cenderungg diam atau bahkan tidak memperhatikan. Kondisi 

ini juga diperburuk dengan suasana kelas yang kurang mendukung, seperti 

kurangnya metode pengajaran yang monoton dan kurangnya media pembelajaran 

yang menarik. 

Guru merupakan hal yang paling utama di dalam kelas. Banyak guru yang 

hingga sekarang masih menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah. Metode 

ceramah sendiri dapat diartikan sebagai metode yang sering digunakan oleh guru 

dalam mengajar karena dengan metode ini, guru hanya menjelaskan materi sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki guru tersebut tanpa adanya menggunakan aspek-
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aspek penunjang yang menarik dalam pembelajaran.4 Tanpa adanya aspek-aspek 

penunjang pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran matematika, maka 

siswa tidak akan tertarik dalam belajar matematika dan mengakibatkan kemampuan 

siswa menjadi lemah dalam menyelesaikan soal matematika. 

Hal tersebut juga berkaitan dengan wawancara bersama salah satu siswa di 

SMP Negeri 2 Karang Baru yang mengatakan bahwa siswa lebih mengerti dengan 

model soal yang diterapkan di sekitar mereka dibandingkan dengan soal-soal 

matematika yang lain yang diberikan oleh guru. Apabila mereka menemukan soal 

yang sulit untuk dikerjakan, mereka secara langsung akan mengerjakan soal yang 

lebih mudah dahulu dan mengabaikan soal yang sulit. Siswa akan lebih mengerti 

jika guru mengajarkan matematika sampai siswa yang diajarkannya benar-benar 

paham. 

Tidak sedikit guru yang mengalami kesulitan dalam mengajarkan 

matematika, terutama terkait pemecahan masalah. Hal ini berdampak pada siswa, 

yang juga kesulitan mempelajari materi tersebut. Dalam soal pemecahan masalah, 

banyak siswa hanya berfokus pada jawaban akhir tanpa memperhatikan proses 

penyelesaiannya. Di dalam kelas, siswa sering bertanya kepada temannya untuk 

mendapatkan jawaban, tetapi ketika diminta menjelaskan langkah-langkah atau 

alasan dibalik jawaban tersebut, mereka kesulitan melakukannya. Padahal, proses 

penyelesaian soal sangat penting untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa. 

                                                 
4 Tri Muah, ‘Penerapan Metode Resitasi Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Kelas VIII F Di Smp Negeri 2 Tuntang Tahun Pelajaran 2021-2022’, JRPI: 

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, 2.3 (2022), 428–35. 
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Agar hal tersebut tidak berkelanjutan, perlu adanya cara untuk mengantisipasi 

atau mengatasi masalah tersebut. Disini, guru menjadi kunci untuk dapat 

mengaktifkan kembali minat siswa dalam belajar matematika. Guru sebagai 

pendidik dan fasilitator harus memiliki metode-metode pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan. Guru juga diharuskan memberikan tigas-tugas yang menarik 

dan menyenangkan sehingga siswa menjadi tertarik untuk mengerjakan tugas 

tersebut dan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Dengan 

meningkatnya minat belajar siswa dalam belajar matematika, diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada mata 

pelajaran matematika. 

Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar, ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan, salah satunya adalah guru harus memiliki metode 

pembelajaran yang beragam. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Problem Based Learning (PBL) atau biasa disebut dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan namanya, pembelajaran berbasis 

masalah atau PBL merupakan salah satu dari sekian banyak metode pembelajaran 

yang menerapkan siswa untuk aktif belajar. Keaktifan belajar yang harus diterapkan 

oleh siswa pada metode pembelajaran ini dikarenakan pada metode pembelajaran 

ini siswa diharuskan untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga nantinya 

masalah tersebut dapat terselesaikan. 

Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga merupakan salah 

satu dari metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan kemampuan 
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siswa dalam belajar matematika.5 Hal tersebut disebabkan karena metode 

pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk belajar kelompok dan diberikan 

masalah sesuai dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dengan cara tersebut dapat 

meningkatkan pemikiran serta membuat siswa terampil dalam memecahkan 

masalah.6 Tidak hanya itu, metode ini juga melatih siswa untuk berinteraksi antara 

satu sama lain, karena metode ini dilakukan dengan cara berkelompok. 

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMP Negeri 2 

Karang Baru”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Agar menghindari dari luasnya masalah dalam penelitian ini, maka fokus 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi bilangan 

bulat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah yang dirumuskan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diajarkan Problem Based Learning (PBL) materi 

bilangan bulat? 

                                                 
5 Rusniati Rusniati, ‘Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning Siswa SMP Negeri 4 Batam’, Nusantara: Jurnal Pendidikan 

Indonesia, 3.2 (2023), 165–94. 
6 Selvi Meilasari, Damris M, dan Upik Yelianti, ‘Kajian Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Dalam Pembelajaran Di Sekolah’, BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologis 

Dan Sains, 3.2 (2020), 195–207. 
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2. Bagaimana gambaran dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diajarkan Problem Based Learning (PBL) materi 

bilangan bulat pada kelompok rendah? 

3. Bagaimana gambaran dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diajarkan Problem Based Learning (PBL) materi 

bilangan bulat pada kelompok sedang? 

4. Bagaimana gambaran dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diajarkan Problem Based Learning (PBL) materi 

bilangan bulat pada kelompok tinggi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diketahui, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam kelompok tinggi, sedang dan rendah pada materi bilangan 

bulat setelah diajarkan dengan penerapan Problem Based Learning (PBL). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti pada 

penelitian ini yaitu: 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih baik tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan model 

pembelajaran PBL. 
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1.5.2  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ini ditujukan kepada orang-orang yang berpengaruh 

pada penelitian ini, yaitu peneliti, siswa, guru dan sekolah. 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat yang diharapkan nantinya untuk peneliti pada penelitian ini 

adalah menambah pengetahuan serta wawasan tentang pemecahan masalah 

matematis dan model pembelajaran PBL. 

2. Bagi Siswa 

Penelitian ini juga sangat bermanfaat bagi siswa yaitu menambah 

pengetahuan tentang materi bilangan bulat, dapat meningkatkan minat belajar 

dan mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ada 

pada masing-masing siswa dalam menyelesaikan soal materi bilangan bulat. 

3. Bagi Guru 

Penelitian yang didalamnya terdiri dari metode pembelajaran, juga 

sangat bermanfaat bagi guru untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang metode belajar PBL dan dapat diterapkan nantinya untuk masa yang 

akan datang dengan materi yang berbeda. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian yang diadakan di sekolah juga dapat memperkaya 

pengetahuan serta wawasan terhadap penyelesaian masalah matematis 

dengan penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang nantinya juga bermanfaat bagi guru lainnya di sekolah. 
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1.6 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadinya kesalahan dalam pengertian dan penafsiran, maka 

peneliti perlu menjelaskan batasan pengertian atau istilah terhadap penelitian ini. 

Istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model Pembelajaran Problem Based Learning atau disingkat PBL 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pemecahan masalah yang aktif dan bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajarannya sendiri. 

 

Berikut ini adalah tahapan tahapan dari model pembelajaran PBL yaitu: 

 

a. Penyajian Masalah, tahap ini merupakan langkah awal dalam model 

pembelajaran PBL, dengan tahap awal yaitu siswa diberikan suatu 

masalah yang harus diselesaikan. Masalah yang diberikan harus 

dirancang semenarik mungkin agar dapat dipahami dan menarik 

perhatian siswa. 

b. Penyelidikan, setelah masalah diberikan, siswa selanjutnya menyelidiki 

masalah yang telah diberikan guru. Penyelidikan ini dapat berupa 

referensi dari buku pelajaran, bertanya kepada guru atau teman, atau 

melakukan eksperimen. 

 

c. Melakukan Diskusi, setelah melakukan penyelidikan, siswa kemudian 

berdiskusi terhadap teman sekelompoknya. Disinilah tahap yang paling 

penting dalam model pembelajaran PBL karena diskusi ini siswa saling 

berinteraksi dengan teman sekelompoknya dan saling memperdalam 

ilmu dari permasalahan yang diberikan. 
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d. Penyelesaian Masalah, setelah melakukan diskusi berkelompok, siswa 

selanjutnya menyelesaikan masalah yang telah di diskusikan dengan 

menggunakan konsep yang telah dipelajari selama proses 

pembelajaran. 

 

e. Refleksi, tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam model 

pembelajaran PBL. Refleksi yang dilakukan adalah melakukan evaluasi 

dan evaluasi pada proses dan penyelidikan yang digunakan. 

 

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan metode pembelajaran yang 

menerapkan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata atau masalah 

sehari-hari sebagai dasar pembelajaran. Tujuannya adalah untuk melatih siswa 

belajar secara aktif, berfikir kritis, kreatif, mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, serta memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

materi yang dipelajari. 

1.6.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

mencerminkan keterampilan mereka dalam menuntaskan soal-soal berbasis 

pemecahan masalah dengan mengikuti tahapan-tahapan yang sistematis. 

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Polya, 

yaitu: memahami persoalan yang diberikan, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian sesuai dengan rencana yang dibuat serta 

melakukan pengecakan kembali terhadap solusi yang telah diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karang Baru kelas 

VII-3 memperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu 

siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tingkat tinggi, 

sedang dan rendah. Namun, sebelum dilakukannya tes hingga memperoleh hasil 

tersebut, peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan judul skripsi peneliti. 

Sebelum diadakannya penelitian di SMP Negeri 2 Karang Baru,  

peneliti membuat surat penelitian yang bertujuan untuk diperbolehkannya 

peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Peneliti membuat surat 

penelitian pada tanggal 22 Oktober 2023 di bagian Akademik FTIK IAIN 

Langsa pada siang hari. Setelah surat tersebut selesai dibuat, peneliti mengambil 

surat tersebut dan mengantarkan surat tersebut ke SMP Negeri 2 Karang Baru 

dengan menjumpai Kepala Sekolah. Ketika peneliti ke sekolah tersebut, peneliti 

menjumpai guru piket yang ada di sekolah tersebut untuk meminta izin untuk 

memberikan surat izin penelitian. Setelah peneliti bertemu dengan kepala 

sekolah, kemudian peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

melakukan penelitian tersebut. Kepala sekolah mengizinkan peneliti
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untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Setelah peneliti 

diberikan izin oleh kepala sekolah, peneliti menjumpai guru matematika kelas 

VII-3 untuk mencari informasi tentang kegiatan belajar mengajar yang ada di 

kelas VII-3 yang kebetulan guru matematika tersebut merupakan wali kelas VII-

3 sehingga peneliti dapat langsung memperoleh informasi mengenaik kegiatan 

belajar mengajar di kelas tersebut. Peneliti memberikan gambaran penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti juga memberikan judul penelitian 

kepada guru matematika tersebut yang berjudul “Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa di SMP Negeri 2 Karang Baru” dengan menerapkannya pada materi 

bilangan bulat dan guru matematika tersebut memberikan izin kepada peneliti. 

Setelah melakukan perbincangan dengan guru mata pelajaran 

matematika yang mengajar di kelas VII-3, peneliti mendapatkan kesempatan 

untuk melakukan penelitian yaitu dua kali seminggu, tepatnya pada haris Senin 

dan Selasa. Penelitian yang dilakukan cukup memakan waktu, karena peneliti 

mengambil penelitian eksperimen sehingga untuk mengetahui kemampuan 

siswa, peneliti harus melakukan eksperimen berupa mengajar di kelas VII-3. 

Penelitian yang dilakukan kelas VII-3, terdiri dari 30 siswa/i yang 

diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

menggunakan materi bilangan bulat. Peneliti mengajarkan materi bilangan bulat 

kepada siswa/siswi sebanyak beberapa pertemuan. Pertemuan yang dilakukan 

yaitu dengan mengajarkan bilangan bulat dengan menggunakan memperhatikan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan kurikulum 

merdeka. 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap 

memberikan ajaran tentang materi bilangan bulat, tahap pemberian tes soal dan 

tahap wawancara.  

4.1.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti di kelas VII-

3 SMP Negeri 2 Karang Baru menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) untuk mengajarkan materi bilangan bulat, yang mencakup penjumlahan 

dan pengurangan, perkalian dan pembagian, serta estimasi operasi bilangan 

bulat. Peneliti mempersiapkan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi soal-soal berbasis masalah. 

Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga pertemuan, masing-masing dengan fokus 

pada submateri yang berbeda.  

Pada setiap pertemuan, kegiatan pembelajaran dimulai dengan aktivitas 

pembukaan, di mana peneliti menyapa siswa, mengajak berdoa, menanyakan 

kabar, dan melakukan absensi. Untuk menarik perhatian siswa, peneliti 

memberikan pertanyaan pemantik terkait materi yang akan diajarkan. Modul ajar 

dan LKPD kemudian dibagikan sebagai panduan selama pembelajaran. Kegiatan 

inti di setiap pertemuan mengikuti lima tahapan utama PBL, yaitu orientasi pada 

masalah, pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan individu dan 

kelompok, pengembangan solusi, serta evaluasi proses pembelajaran. Setiap 

kelompok menganalisis permasalahan dan mengembangkan solusi yang 

kemudian dipresentasikan di depan kelas. Peneliti mendorong siswa untuk 

memberikan umpan balik satu sama lain agar pembelajaran lebih interaktif. Pada 
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tahap evaluasi, peneliti bersama siswa menganalisis hasil diskusi dan 

memberikan umpan balik terhadap solusi yang disajikan.  

Kegiatan penutup dilakukan dengan menyimpulkan hasil pembelajaran 

bersama siswa, memberikan motivasi untuk berpikir kritis dan bekerja sama, 

serta menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam. Proses 

pembelajaran ini dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dan mendorong 

mereka berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Penerapan model PBL 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bilangan 

bulat, sekaligus melatih keterampilan mereka dalam memecahkan masalah 

matematis secara mandiri. 

Pada Pertemuan Pertama, materi yang diajarkan adalah penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat. Peneliti membagikan soal-soal berbasis 

masalah terkait operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, yang 

mengajak siswa untuk bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi. Setiap 

kelompok menganalisis permasalahan yang diberikan, mengembangkan solusi, 

dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Siswa mendapatkan umpan balik 

dari kelompok lain, yang meningkatkan interaksi dan pemahaman mereka.  

Pada Pertemuan Kedua, fokus materi adalah perkalian dan pembagian 

bilangan bulat. Peneliti memberikan masalah berbasis kehidupan nyata, seperti 

pembagian hasil belanjaan atau keuntungan usaha, untuk membantu siswa 

mengaitkan konsep perkalian dan pembagian dengan situasi yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. Setiap kelompok mendiskusikan dan mengembangkan 

solusi untuk masalah yang diberikan, lalu mempresentasikan hasilnya, dengan 

umpan balik dari kelompok lain untuk memperkaya pemahaman mereka.  



42 

 

Pada Pertemuan Ketiga, siswa mempelajari estimasi operasi bilangan 

bulat, dengan tujuan mengasah kemampuan memperkirakan hasil operasi 

matematika secara cepat dan tepat. Peneliti memberikan soal yang 

mengharuskan siswa untuk menggunakan teknik estimasi, seperti pembulatan 

angka atau pola perkiraan. Setiap kelompok mendiskusikan cara-cara estimasi 

yang tepat, kemudian mempresentasikan hasilnya. Peneliti memberikan 

bimbingan selama diskusi dan memastikan setiap siswa aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok. 

4.1.3 Hasil Tes dan Wawancara Siswa 

Setelah menjalankan penelitian dalam tahap pengumpulan data melalui 

uji tertulis dan sesi wawancara dengan siswa, peneliti selanjutnya melakukan 

koreksi dan analisis terhadap data tersebut guna menilai kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematis. Adapun evaluasi kinerja siswa dalam 

menyelesaikan soal uji kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan 

dengan memperhatikan empat aspek utama dari proses pemecahan masalah, 

yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Guna memudahkan analisis data 

dan menjaga kerahasiaan subjek penelitian, peneliti memberikan kode unik 

kepada setiap peserta penelitian, yaitu dengan mengambil huruf pertama dari 

setiap kata pada nama siswa, seperti contoh Budi Santoso disingkat menjadi BS. 

Berikutnya, penelitian ini melibatkan total 30 siswa dari kelas VII-3 SMP Negeri 

2 Karang Baru, dan hasil tes individu setiap siswa telah diuraikan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.1 

 Hasil Evaluasi Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematis 

 

No 
Nama 

Siswa 

Komponen KSdMMM 
Total 

Skor 
Total Nilai 

MM 
MRP 

(1) 

MRP 

(2) 
MK 

1 AA 1 1 1 1 4 33,33 

2 A 2 1 0 1 4 33,33 

3 AS 2 0 0 1 3 25 

4 DSY 2 2 0 0 4 33,33 

5 DT 3 0 0 0 3 25 

6 FN 2 0 0 1 3 25 

7 FIR 2 0 1 1 4 33,33 

8 IRP 3 2 2 3 10 83,33 

9 KC 3 3 3 3 12 100 

10 MFW 1 1 0 1 3 25 

11 MAR 3 0 0 1 4 33,33 

12 MRM 1 0 0 1 2 16,67 

13 MA 2 1 0 0 3 25 

14 MFAF 2 0 1 0 3 25 

15 MRA 1 0 0 0 1 8,33 

16 NA 2 0 0 0 2 16,67 

17 NI 2 0 0 0 2 16,67 

18 NAB 2 0 0 0 2 16,67 

19 NAR 3 1 0 1 5 41,67 

20 NAA 3 0 0 1 4 33,33 

21 RF 1 0 0 1 2 16,67 

22 RASP 2 0 0 0 2 16,67 

23 RB 3 3 3 3 12 100 

24 RAR 1 1 0 0 2 16,67 

25 RA 1 1 1 0 3 25 

26 SB 1 0 0 1 2 16,67 

27 SAS 2 1 0 0 3 25 

28 SA 1 1 1 1 4 33,33 

29 S 3 2 1 1 7 58,33 

30 TO 2 0 0 1 3 25 
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Keterangan: 

KSdMMM : Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah  

  Matematis 

MM  : Memahami Masalah 

MRP (1)  : Membuat Rencana Penyelesaian 

MRP (2)  : Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

MK  : Memeriksa Kembali 

 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil secara keseluruhan dari 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan data yang 

tercantum di atas 

Tabel 4.2 

Perolehan Hasil Evaluasi Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Matematis 
 

Jumlah Siswa Nilai Max Nilai Min Rata-Rata 

30 100,00 8,33 32,78 
 

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa dari total 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, 

seluruhnya dapat diklasifikasikan dalam kategori kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Dengan begitu, fokus penelitian dan analisis ditujukan pada 

30 siswa juga yang memenuhi kriteria tersebut. 

Kriteria yang dimakut yaitu Siswa mengalami nilai 0 disemua katergori 

atau memiliki nilai total 0. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dan 

pengelompokan terhadap 30 siswa tersebut berdasarkan komponen kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yang disesuaikan dengan hasil uraian jawaban 
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siswa. Hasilnya, siswa-siswa tersebut dibagi menjadi tiga kelompok, yakni 

kelompok rendah, sedang dan tinggi. 

Dalam mengkategorikan jawaban siswa untuk menjadi kategori rendah, 

sedang dan tinggi, peneliti menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi. 

Siswa yang menjadi kategori rendah merujuk kepada siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah selisih antara rata-rata dan standar deviasi. Untuk siswa yang 

menjadi kategori sedang, mencakup siswa dengan nilai di antara kelompok 

tinggi dan rendah. Terakhir, untuk siswa yang menjadi kategori tinggi adalah 

siswa yang memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari jumlah rata-rata 

dengan standar deviasi. Berikut adalah penjabaran pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam tiga kelompok (rendah, sedang, dan 

tinggi) berdasarkan nilai keseluruhan siswa yang diperoleh. 

Untuk menetapkan batas nilai KPMM diperlukan rumus untuk mencari 

ketentuan nilai KPMM rendah, sedang dan  tinggi. Berikut untuk perhitungsan 

nilai KPMM. Berikut ini adalah tabel berisi hasil uji kemampuan pemecahan 

masalah matematis dari 30 siswa, diklasifikasikan dalam kelompok rendah, 

sedang dan tinggi. 

Pada tahapan pertama mencari nilai Rata-rata (x̄) niai dan Nilai Standar 

Deviasi (SD), berikut caranya: 

 

x̄ = 
total penjumlahan total nilai siswa

Total siswa yang memenuhi KPMM
  ................................................. (3.2) 

x̄ = 
983,33

30
 

x̄ = 32,78 
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Setelah didapatkan nilai rata-rata selanjutnya mencari Nilai Standar 

Deviasi berikut untuk proses penentuan nialinya: 

 

SD = 
√

(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎1−𝑥̄)2+(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎2−𝑥̄)2+

(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎3−𝑥̄)2+⋯ (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎30−𝑥̄)2

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝐾𝑃𝑀𝑀
 ................. (3.2) 

SD = √
(33,33−32,78)2+(33,33−32,78)2+(25−32,78)2…+(25−32,78)2

30
 

SD = √
15546,3

30
 

SD = √518,2 

SD = 22,76 

 

Setelah mendapatkan nilai Rata-rata (x̄) niai dan Nilai Standar Deviasi 

(SD berikutnya harus menentukan kelompok kelompok kategori tinggi, sedang 

dan rendah. Pada penetapan rumus batas tinggi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Kategorisasi Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

 

Kelompok KPMM  

Tinggi 

Nilai ≥ x̄ + SD 

Nilai ≥ 32,78 + 22,76 

Nilai ≥ 55,54 

Sedang 10,01 ≤ Nilai < 55,54 

Rendah 

Nilai ≥ x̄ + SD 

Nilai ≥ 32,78 – 22,76 

Nilai ≥ 10,01 

 

Penetapan semua kategori telah ditetapkan dengan nilai batas batasnya 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Kategorisasi Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

 

Kelompok 

KPMM 

Nilai KPMM 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Tinggi Nilai ≥ 55,54 4 13,33% 

Sedang 10,01 ≤ Nilai < 55,54 25 83,33% 

Rendah Nilai  < 10,01 1 3,33% 

 

Kategori penetapan nilai siswa terhadap nilai KPMM didapatkan untuk 

presentase siswa yang termasuk ke kategori tinggi terdapat 4 siswa dengan 
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persentasr 13,33%, sedang terdapat 25 siswa dengan persentase 83,33% dan 

rendah terdapat 1 siswa dengan persentase 3,33%. 

Tabel 4.5 

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Nama Siswa Nilai Banyak Siswa Kategori 

IRP 83,33 

4 Tinggi 
KC 100 

RB 100 

S 58,33 

AA 33,33 

25 Sedang 

A 33,33 

AS 25 

DSY 33,33 

DT 25 

FN 25 

FIR 33,33 

MFW 25 

MAR 33,33 

MRM 16,67 

MA 25 

MFAF 25 

NA 16,67 

NI 16,67 

NAB 16,67 

NAR 41,67 

NAA 33,33 

RF 16,67 

RASP 16,67 

RAR 16,67 

RA 25 

SB 16,67 

SAS 25 

SA 33,33 

TO 25 

MRA 8,33 1 Rendah 
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Pada tahap penelitian berikutnya, lima sampel siswa dipilih secara acak 

dari data tersebut dengan satu siswa mewakili kelompok rendah, dua siswa 

mewakili kelompok sedang, dan dua siswa mewakili kelompok tinggi. 

Wawancara mendalam akan dilakukan untuk memahami proses jawaban yang 

telah diuraikan oleh subjek. Berikut ini adalah daftar siswa yang terpilih untuk 

wawancara. 

Tabel 4.6 

Daftar Siswa untuk Wawancara 

 

No Nama Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

1 MRA Rendah 

2 NAA Sedang 

3 MRM Sedang 

4 KC Tinggi 

5 IRP Tinggi 

 

Kemudian, peneliti melakukan wawancara terhadap subjek yang 

tercatat dalam tabel di atas. Berikut ini adalah ringkasan analisis data dan hasil 

wawancara terkait kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelompok Rendah 

Pada subjek yang berkemampuan rendah hanya satu orang saja, 

berhubung karena peneliti menghitung standar deviasi dari rata-rata yang 

diperoleh sehingga menghasilkan siswa yang berkemampuan rendah hanya 

satu orang yaitu MRA. Berikut ini adalah paparan hasil dari subjek tersebut. 
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Gambar 4.1 Jawaban MRA 

Dari hasil tes yang diperoleh oleh MRA, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada MRA 

dari soal yang telah dijawab. 

P : “Baik, apakah soal yang telah dikerjakan kemarin sudah  

    jelas?” 

MRA : “Sudah Pak.” 

P : “Berapa kali kamu membaca soal agar kamu mengerti  

    maksud soal tersebut?” 

MRA : “Lebih dari tiga kali saya bacanya Pak.” 

P : “Banyak juga kamu membaca soalnya. Apakah kamu tau  

    apa yang diketahui dari soal tersebut?” 

MRA : “Setelah saya membacanya, saya nggak tau mau jawabnya  

    Pak.” 

P : “Loh, bukannya Bapak sudah mengajari kamu sewaktu  

    pertemuan sebelumnya?” 

MRA : “Iya Pak, tapi tetap saja saya tidak bisa Pak, saya hanya bisa      

    mengisinya dengan asal-asal saja Pak” 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan dengan 

MRA dapat ditarik kesimpulan bahwa, MRA tersebut tidak mampu untuk 

menjawab tes yang telah peneliti berikan dengan alasan karena MRA tidak 

memahami apa yang ia baca. Dari nomor 1 hingga nomor 5, MRA hanya 

memberikan jawaban pada nomor 1 dan MRA tersebut hanya menuliskan 

yang diketahuinya saja dan juga MRA hanya mendapatkan skor 1 pada nomor 
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1 yang menandakan bahwa MRA berada pada tahap dasar untuk indikator 

memahami masalah. 

Untuk nomor 2 hingga nomor 5, MRA tidak mampu untuk 

menjawabnya sehingga dapat disimpulkan bahwa MRA butuh tindakan 

khusus pada indikator membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian dan memeriksa kembali. 

Dengan demikian, MRA berada di kemampuan rendah dikarenakan 

MRA tidak mampu untuk menjawab soal yang telah diberikan. Peneliti juga 

mencari tau kepada guru matematika yang mengajarnya dan guru tersebut 

juga mengatakan bahwa MRA tersebut berkemampuan rendah dalam bidang 

matematika dan ditambah lagi MRA tersebut kurang sekali dalam mengulang 

pelajaran matematika serta tidak pernah mengulang pembelajaran 

matematika sebelumnya. 

Pada kelompok rendah dengan subjek MRA diperoleh nilai 1 

didapatkan nilai tersebut dikarenakan MRA hanya mampu mencapai tahap 

memahami masalah dengan memperoleh nilai 1 yaitu Siswa menuliskan 

permasalahan yang terjadi, tetapi tidak menuliskan ditanya atau sebaliknya 

sedangkan pada tahap Membuat Rencana Penyelesaian (siswa tidak 

menulisnya sama sekali), Melaksanakan Rencana Penyelesaian (siswa tidak 

menulisnya sama sekali) dan memeriksa kembali (siswa tidak menuliskan 

kesimpulan) memperoleh nilai 0. Analisis lebih lanjut dari wawancara 

menunjukan bahwa MRA mengalami kesulitan dalam merancang langkah 

penyelesaian dan menyelesaikan soal secara menyeluruh. Data ini 
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mengindikasikan perlunya pembimbingan tambahan untuk memperkuat 

kemapuan pada tahap-tahap selanjutnya.  

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelompok Sedang 

Pada subjek berkemampuan sedang, terdiri dari 2 subjek yaitu NAA 

dan MRM. 

a) Subjek NAA 

Berikut ini adalah paparan hasil tes NAA yang merupakan siswa 

yang masuk ke dalam kategori sedang. 

 

Gambar 4.2 Jawaban NAA Halaman 1 

 

Gambar 4.3 Jawaban NAA Halaman 2 
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Dari hasil tes yang telah ada diatas, berikutnya hasil wawancara 

antara peneliti dengan NAA yaitu sebagai berikut. 

P  : “Oke, dari soal yang kamu baca, apakah soal  

    tersebut sudah jelas?” 

NAA : “Sudah Pak” 

P  : “Berarti kamu sudah mengerti dengan soal yang  

    kamu kerjakan?” 

NAA : “Sedikit-sedikit Pak, hehee” 

P  : “Loh, kenapa kamu menjawabnya seperti itu?” 

NAA : “Iya Pak, karena untuk nomor 3 saya hanya tau  

    sedikit dan karena saya terlalu lama di nomor 3  

    ternyata waktunya sudah habis, jadi saya tidak bisa  

    menyelesaikan soal nomor 4 dan 5 Pak.” 

P  : “Okey, dari soal nomor 1 sampai 3 yang telah kamu  

    kerjakan, apakah kamu tau apa-apa saja yang  

    diketahui dan ditanyakan?” 

NAA : “Tau Pak” 

P  : “Untuk menjawabnya, apakah kamu tau caranya?  

    dan pernahkah kamu menjumpai soal seperti yang  

    kamu kerjakan?” 

NAA : “Sedikit Pak, seperti yang saya tuliskan di kertas itu  

    Pak” 

P  : “Oke, setelah Bapak lihat dikertas tersebut,  

    jawabannya ada yang kurang lengkap.” 

NAA : “Benarkah Pak?” 

P  : “Benar, coba Bapak tanya, untuk soal nomor 1, apa  

    yang diketahui, ditanya dan bagaimana  

    menjawabnya?” 

NAA : “Nomor 1 itu yang diketahui Zalikha dan Ridho  

    merupakan siswa dan siswa di kelas VII-3 yang  

    rajin membantu teman-temannya untuk belajar  

    matematika setiap hari, Zalikha memberikan  

    bantuan kepada teman-temannya selama 25 menit  

    setelah pulang sekolah” 

P  : “Apakah hanya itu saja yang diketahui? Bukankah  

  ada yang lain yang belum kamu sebutkan  

  diketahuinya?” 

NAA : “Iya Pak, saya lupa.” 

P  : “Oke, yang ditanya dari nomor 1 itu apa?” 

NAA : “Jumlah waktu yang yang digunakan Zalikha dan  

    Ridho masing-masing Pak, dan jumlah waktu  

    keduanya dalam membantu temannya  

    mengerjakan matematika Pak.” 

P  : “Ya, kamu benar. Selanjutnya, kamu menjawabnya  

    bagaimana?” 

NAA : “Saya menuliskannya secara langsung Pak, nggak  



54 

 

    pakai cara Pak” 

P  : “Bukankah Bapak telah menyuruh kalian untuk  

   menjawab dengan menggunakan langkah- 

   langkah?” 

NAA : “Saya lupa Pak.” 

P  : “Kemudian, kamu membuat kesimpulannya  

    bagaimana?” 

NAA : “Saya menuliskan jadi Zalikha dan Ridho  

    mengajarkan teman-temannya selama 480 menit” 

P  : “Ya, benar. Untuk nomor 2 dan 3 mengapa kamu  

    hanya mengisinya beberapa saja?” 

NAA : “Iya Pak, saya melihat waktunya tinggal sedikit  

    lagi, jadi saya hanya segitu saja saya selesaikan  

    Pak, ditambah lagi saya tidak tau mau  

    menjawabnya lagi Pak.” 

P  : “Baik.” 
. 

NAA mampu mencapai tahap memahami masalah dengan nilai 3, 

yaitu menuliskan permasalahan yang terjadi dan permasalahan yang 

dipertanyakan secara benar. Namun, pada tahap membuat rencana dan 

melaksanakan rencana, NAA tidak menulis jawaban sama sekali (nilai 

0). Pada tahap memeriksa kembali, NAA menuliskan kesimpulan yang 

tepat sehingga memperoleh nilai 1. 

Dari NAA yang sudah diberikan soal dan diwawancarai, dapat 

disimpulkan juga bahwa, ia sudah kelihatan kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika berbasis kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Namun dengan catatan, NAA harus sering berlatih 

lagi agar mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengan cepat dan 

tepat. 

 

b) Subjek MRM 

Berikut ini adalah paparan hasil tes MRM yang merupakan siswa 

yang masuk ke dalam kategori sedang. 
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Gambar 4.4 Jawaban MRM 

Dari hasil tes yang telah ada diatas, berikutnya hasil wawancara 

antara peneliti dengan MRM yaitu sebagai berikut. 

P  : “Baik, dari soal yang telah Bapak berikan, apakah  

    soal tersebut jelas?” 

MRM : “Jelas Pak.” 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang kamu  

    baca?” 

MRM : “Paham Pak.” 

P  : “Tapi, mengapa hanya 2 soal yang dapat kamu  

    selesaikan?” 

MRM : “Saya baca soalnya berkali-kali Pak supaya faham,  

    jadi soal yang dapat saya selesaikan hanya 2 soal  

    Pak.” 

P  : “Baik, untuk soal nomor 1 apa yang diketahui?” 

MRM : “Zalikha mengajar selama 25 menit dan Ridho  

    mengajar selama 15 menit” 

P  : “Tapi kenapa kamu menuliskannya hanya Zalikha       

    25 menit dan Ridho 15 menit?” 

MRM : “Hehe iya Pak saya hanya menuliskan poin-poin  

    pentingnya Pak” 

P  : “Jadi untuk diketahui kamu itu Bapak nilai kurang  

    jelas” 

MRM : “Baik Pak.” 

P  : “Untuk nomor 1 bagian ditanya juga kurang jelas  

    ya?” 

MRM : “Iya Pak” 

P  : “Seharusnya kamu tuliskan dengan lengkap, karena  
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   dengan kamu menuliskan dengan lengkap maka  

   nilainya tinggi nak.” 

P  : “Coba kamu jawab bagaimana kamu menjawab soal  

    yang telah kamu kerjakan!” 

MRM : “Saya langsung tulis angkanya 25 dikali 15 Pak dan  

    hasilnya 300 menit. Kemudian untuk Ridho 15 x  

    12 sama dengan 180 menit.” 

P  : “Untuk kesimpulannya bagaimana?” 

MRM : “Saya buat jumlah waktunya 450 menit Pak” 
 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari MRM tersebut dapat 

disimpulkan bahwa MRM tersebut dapat menyelesaikan soal tersebut 

namun hanya 2 soal saja. 

Sementara itu, MRM memperoleh skor total 2. MRM hanya 

mampu mencapai tahap memahami masalah dengan nilai 1, yaitu 

menuliskan permasalahan yang terjadi tetapi tidak menuliskan yang 

ditanya atau sebaliknya. Pada tahap membuat rencana dan 

melaksanakan rencana, MRM juga tidak menulis jawaban sama sekali 

(nilai 0). Pada tahap memeriksa kembali, MRM mampu menuliskan 

kesimpulan yang tepat sehingga memperoleh nilai 1. 

Hasil wawancara mengungkap bahwa NAA cenderung lebih 

memahami konsep dasar matematika dibanding MRM, tetapi keduanya 

mengalami kesulitan dalam merancang langkah penyelesaian dan 

melaksanakan rencana. Kesamaan di antara keduanya adalah mereka 

hanya menyelesaikan tahap awal dan akhir, tanpa mampu 

menjembatani proses di antara keduanya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keduanya membutuhkan pembimbingan tambahan yang fokus 

pada strategi perencanaan dan pelaksanaan penyelesaian soal. 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelompok Tinggi 

Pada subjek berkemampuan sedang, terdiri dari 2 subjek yaitu KC dan 

IRP. 

a) Subjek KC 

Berikut ini adalah paparan hasil tes KC yang merupakan siswa 

yang masuk ke dalam kategori tinggi. 

 

Gambar 4.5 Jawaban KC Nomor 1 & 2 
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Gambar 4.6 Jawaban KC Nomor 3 & 4 

Dari hasil tes yang telah ada diatas, berikutnya hasil wawancara 

antara peneliti dengan KC yaitu sebagai berikut. 

P  : “Apakah soal yang telah Bapak berikan sudah  

    jelas dan paham ?” 

KC : “Jelas dan paham Pak.” 

P  :“Bagus! Apakah kamu yakin jawaban kamu  

semunya tidak ada yang keliru ?” 

KC : “yakin, karena saya sudah memeriksa ulang sebelum 

dikumpukan, pak” 
 

KC menunjukkan kemampuan sempurna dalam semua tahapan 

pemecahan masalah, mulai dari memahami masalah, membuat rencana, 

melaksanakan rencana, hingga memeriksa kembali. KC mampu 

mengidentifikasi masalah secara lengkap dengan menuliskan 

permasalahan dan apa yang ditanya secara benar. Pada tahap membuat 
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rencana, KC menyusun langkah-langkah penyelesaian yang logis, jelas, 

dan sesuai dengan konsep yang diajarkan, sehingga rencana tersebut 

dapat langsung diterapkan tanpa revisi. Dalam pelaksanaan rencana, 

KC tidak hanya menyelesaikan soal dengan benar tetapi juga 

memberikan penjelasan mendalam untuk setiap langkahnya, 

menunjukkan bahwa siswa ini tidak hanya memahami prosedur tetapi 

juga alasan di balik setiap langkah. Pada tahap memeriksa kembali, KC 

mengevaluasi hasil dengan hati-hati, menghubungkan jawaban akhir 

dengan permasalahan yang diberikan, memastikan tidak ada kesalahan 

dalam proses penyelesaian, dan memberikan kesimpulan yang tepat. 

Kemampuan ini menunjukkan penguasaan materi yang sangat baik dan 

kemampuan berpikir kritis yang terlatih. 

 

b) Subjek IRP 

Berikut ini adalah paparan hasil tes IRP yang merupakan siswa 

yang masuk ke dalam kategori tinggi setelah KC. 
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Gambar 4.7 Jawaban IRP 

Dari hasil tes yang telah ada diatas, berikutnya hasil wawancara 

antara peneliti dengan IRP yaitu sebagai berikut. 

P  : “Baik, kita mulai yaa wawancaranya.” 

IRP : “Baik Pak.” 

P  : “Apakah soal yang kemarin Bapak berikan sudah  

    jelas? dan apakah kamu faham dengan soal yang  

    Bapak berikan?” 

IRP : “Jelas Pak, dan soalnya saya faham beberapa saja  

    Pak” 

P  : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dari nomor  

    1 sampai 5” 

IRP : “Nomor 1 yang diketahui itu 25 menit dan 15 menit  

    Pak, untuk nomor 2 yang diketahui itu  

    Rp.3.500.000, Pak, untuk nomor 3 yang diketahui  

    itu beras 15 kg Pak, untuk nomor 4 yang diketahui  

    harga belanjaan Pak, dan untuk nomor 5 yang  

    diketahui Rp.300.000 Pak.” 

P  : “Itu saja?” 

IRP : “Menurut saya iya Pak.” 

P  : “Baik untuk nomor 1 sampai 5 sebanarnya itu sudah  

   betul jawabannya, akan tetapi kalau hanya itu saja  

   yang diketahui, skor yang Bapak berikan tidak bisa  

   banyak, karena jawabannya hanya beberapa.” 
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IRP : “Begitu ya Pak.” 

P  : “Iya, semakin lengkap jawaban yang kamu berikan,  

    maka skornya semakin tinggi.” 

P  : “Jadi, untuk yang ditanya dan dijawab juga seperti  

    yang kamu tuliskan di lembar jawaban ya?” 

IRP : “Iya Pak.” 

P  : “Apakah kamu jujur dalam menjawabnya?” 

IRP : “Saya jawabnya jujur Pak, sesuai dengan  

    kemampuan saya Pak” 

P  : “Baik, terimakasih.” 
 

IRP dengan skor 10 juga menunjukkan kemampuan tinggi, 

meskipun ada beberapa aspek yang perlu sedikit disempurnakan. Pada 

tahap memahami masalah, IRP mampu mengidentifikasi masalah 

secara lengkap dan benar, menunjukkan pemahaman yang kuat 

terhadap permasalahan yang diberikan. Pada tahap membuat rencana, 

IRP menyusun langkah-langkah yang tepat namun kurang lengkap 

dalam merinci detailnya. Hal ini memengaruhi tahap pelaksanaan, di 

mana langkah yang dilakukan sudah sesuai tetapi belum optimal dalam 

memaksimalkan semua kemungkinan strategi yang dapat digunakan. 

Namun, pada tahap memeriksa kembali, IRP menunjukkan kemampuan 

analisis yang baik dengan mengevaluasi jawaban secara teliti, 

mengaitkan kembali hasil akhir dengan permasalahan, dan memberikan 

kesimpulan yang relevan dan akurat.  

Wawancara dengan kedua siswa mengungkapkan perbedaan 

kecil dalam pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah. KC 

menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi pada setiap langkah, 

didukung oleh kemampuan analisis mendalam dan kebiasaan untuk 

selalu memeriksa ulang pekerjaan dengan teliti. Hal ini membuat KC 

dapat menyelesaikan setiap tahapan dengan sempurna tanpa ragu. 
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Sebaliknya, IRP sedikit lebih berhati-hati, terutama pada tahap 

perencanaan dan pelaksanaan, di mana siswa ini cenderung memastikan 

langkah awalnya benar sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Pendekatan yang lebih hati-hati ini, meskipun efektif, dapat 

memperlambat proses dan mengurangi efisiensi dalam menyelesaikan 

masalah. Namun, hasil yang diperoleh IRP tetap sangat baik, 

mencerminkan bahwa siswa ini memiliki pemahaman yang kuat 

terhadap konsep dan mampu menerapkan strategi pemecahan masalah 

secara sistematis. Kedua siswa ini membuktikan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang tinggi dapat dicapai dengan latihan 

yang konsisten, pemahaman konsep yang mendalam, dan penggunaan 

strategi yang efektif dalam setiap tahapan penyelesaian masalah. 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Karang 

Baru yaitu dengan memberikan tes mengenai pemecahan masalah matematis 

dengan materi bilangan bulat dan melakukan wawancara dengan subjek penelitian 

memberikan data sebagai berikut. 

Dalam penelitian ini, indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap kemampuan 

tersebut mencakup memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Evaluasi jawaban tes 

pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 2 Karang Baru secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa kemampuan mereka tergolong pada tingkat 

sedang. Dari hasil analisis, terlihat bahwa sebagian siswa masih memiliki 
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kemampuan yang cenderung sedang hingga lemah pada indikator mulai dari awal 

hingga akhir. 

Dari hasil analisis pada indikator pemahaman masalah dari soal nomor 1 

hingga nomor 5, terlihat bahwa sebagian besar siswa mampu menyelesaikan dengan 

baik hanya soal nomor 1 dan 2 yang terkait dengan indikator memahami masalah. 

Namun, ketika sampai pada soal nomor 3 hingga nomor 5, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memberikan jawaban. Kesulitan ini muncul karena 

siswa harus menjawab sesuai dengan lanjutan dari indikator memahami masalah 

yaitu membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 

memeriksa kembali, sehingga untuk soal nomor 3 hingga nomor 5, banyak siswa 

yang tidak mampu memberikan jawaban. Meskipun sebagian besar siswa sudah 

menjawab soal nomor 1 dan 2 dengan benar dan tepat, terdapat beberapa siswa yang 

memerlukan petunjuk sebelum dapat menjawab soal tersebut, terutama pada 

indikator pertama. 

Berdasarkan analisis pada indikator membuat rencana penyelesaian dari soal 

nomor 1 hingga nomor 5, terlihat bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi 

kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan baik. Dapat diamati bahwa mayoritas 

siswa lebih berhasil menjawab soal nomor 1 dan 2, sedangkan hanya sebagian kecil 

dari mereka yang mampu menjawab soal nomor 3 hingga nomor 5 terkait dengan 

indikator ini. Dari hasil wawancara kepada siswa dikutip kesimpulan bahwa siswa 

tesebut sudah terlalu lama untuk menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2 sehingga 

mereka tidak mampu lagi untuk menjawab soal nomor 3 hingga nomor 5. Hal ini 

lah penyebab kurangnya siswa dalam menyelesaikan soal pada indikator membuat 

rencana penyelesaian. 
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Selanjutnya pada analisis pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian 

dari nomor 1 sampai 5 dari tes soal yang telah diselesaikan oleh siswa terlihat sama 

seperti indikator membuat rencana penyelesaian soal. Setelah dilakukan wawancara 

kepada siswa mereka banyak mengatakan bahwa untuk menjawabnya mereka 

kurang faham karena menurut mereka soal nomor 1 dan 2 tersebut sulit sehingga 

tidak cukup waktu untuk menjawab soal nomor 3 sampai soal nomor 5, sehingga 

dapat disimpilkan bahwa pada indikator ini sebagian besar siswa masih belum 

mampu. Namun, untuk sebagian kecil ada beberapa siswa yang sudah mampu pada 

indikator ini. 

Terakhir, untuk indikator memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan, 

sebagian besar siswa lebih sering tidak membuat kesimpulan sehingga skor pada 

indikator ini merupakan skor yang paling rendah dari skor pada tiga indikator 

sebelumnya. Akan tetapi ada sebagian kecil siswa yang membuat kesimpulan pada 

soal yang telah dikerjakannya sehingga untuk indikator memeriksa kembali soal 

ada juga yang mendapat skor tertinggi dalam satu soal yaitu skor tiga. 

Hasil penelitian dan analisis data di atas mengkategorikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP ke dalam tiga kelompok, yakni 

kelompok rendah, sedang, dan tinggi. Berikut adalah penjelasan untuk setiap 

kelompok kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut: 

4.2.1 Kelompok Rendah 

Siswa yang termasuk dalam kelompok rendah mencakup satu siswa 

dari total 30 siswa. Ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, di mana ia 

hanya berhasil menyelesaikan satu soal dari keseluruhan. Terdapat banyak soal 
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yang tidak dapat diatasi oleh siswa ini. Bahkan, untuk soal yang dapat 

diselesaikannya, jawabannya hanya sebatas informasi yang diketahui saja, 

sedangkan untuk soal-soal berikutnya, siswa tersebut tidak mampu memberikan 

jawaban. Siswa ini hanya mendapatkan skor pada satu indikator, dan skor 

tersebut sangat rendah, yaitu 1. Skor tersebut diperoleh dari indikator yang hanya 

terpenuhi pada soal nomor satu, sedangkan untuk soal lainnya, siswa tersebut 

tidak mampu memberikan jawaban. Dengan siswa yang berkemampuan itu, 

peneliti memasukkan siswa yang berkategori rendah ke dalam kelompok siswa 

yang dikategorikan dasar. 

4.2.2 Kelompok Sedang 

Siswa yang termasuk dalam kelompok sedang berjumlah 25 siswa dari 

total 30 siswa. Bisa disimpulkan bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan 

kemampuan dalam menyelesaikan soal dan memberikan jawaban yang benar. 

Meskipun demikian, ada sebagian kecil siswa yang masih mengalami kesulitan, 

meskipun tidak seburuk siswa yang termasuk dalam kelompok rendah. Kondisi 

"mulai mampu" atau "kurang mampu" pada siswa ini bervariasi tergantung pada 

berbagai indikator yang menjadi penyebab siswa masuk ke dalam kelompok 

sedang. Meskipun demikian, hal ini tetap berkaitan dengan indikator pemecahan 

masalah matematis, yang terdiri dari empat aspek, yaitu memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali. Dengan siswa yang berkemampuan sedang ini, peneliti 

memasukkan siswa yang berkategori sedang ini ke dalam kelompok siswa yang 

dikategorikan cakap. 
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4.2.3 Kelompok Tinggi 

Setelah menganalisis data, ditemukan bahwa dari total 30 siswa yang 

dinilai dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, hanya 4 siswa yang 

dapat dikategorikan sebagai kelompok tinggi. Siswa yang termasuk dalam 

kategori tinggi ini memiliki kemampuan yang hampir mencakup semua 

indikator dengan skor yang tinggi yaitu 3, yaitu keempat indikator yang terdapat 

pada kemampuan pemecahan masalah matematis. Ini terlihat dari hasil jawaban 

siswa dalam menyelesaikan soal, yang hampir sepenuhnya mencerminkan 

kemampuan siswa dalam memenuhi indikator pemecahan masalah matematis 

yang terdiri dari empat indikator. Beberapa siswa dalam kelompok tinggi bahkan 

memberikan jawaban yang lebih rinci di dalam lembar jawaban. Meskipun 

demikian, ada juga beberapa siswa dalam kategori tinggi yang kurang memenuhi 

indikator pemecahan masalah matematis, meskipun tidak seburuk siswa dalam 

kelompok sedang. Dengan siswa yang berkemampuan ini, peneliti memasukkan 

siswa yang berkategori tinggi ke dalam kelompok siswa yang dikategorikan 

mahir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, yang 

telah diuraikan dalam BAB IV tentang kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMP Negeri 2 Karang Baru dalam menangani kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi bilangan bulat, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil tes siswa yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 

Negeri 2 Karang Baru tergolong pada kemampuan cakap atau pada katergori 

sedang atau belum mencapai tingkat maksimal, yakni sebesar 83,33%. 

Meskipun beberapa siswa sudah cukup mahir dalam menangani masalah pada 

indikator memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, dan 

melaksanakan rencana penyelesaian, namun masih banyak siswa yang belum 

mampu memenuhi indikator memeriksa kembali, yang melibatkan 

pembuatan kesimpulan. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakbiasaan siswa 

dalam menghadapi soal-soal matematika yang memerlukan pembuatan 

kesimpulan setelah menjawabnya. Sebagian besar siswa lebih suka 

menyelesaikan masalah matematika hanya dengan memberikan jawaban 

tanpa membuat kesimpulan di akhir. Siswa sudah terbiasa membuat jawaban 

tanpa membuat kesimpulan seperti yang 
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diajarkan oleh guru mereka dikelas sehingga ketika diajarkan membuat 

kesimpulan, mereka belum terbiasa.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang tergolong dalam 

kelompok dasar atau kategoti rendah, berdasarkan hasil tes yang diperoleh, 

hanya mencakup satu siswa dari total 30 siswa, yakni sebesar 3,33%. Siswa 

dalam kelompok rendah hanya dapat menyelesaikan satu soal, tetapi masih 

dianggap kurang tepat karena hanya memberikan jawaban pada bagian 

indikator memahami masalah, dan siswa tersebut mendapatkan skor yang 

rendah. Siswa tersebut tidak mampu menyajikan jawaban penyelesaian mulai 

dari informasi yang diberikan, pertanyaan yang diajukan, jawaban yang 

diberikan, hingga kesimpulan sesuai dengan indikator pemecahan masalah 

matematis. Oleh karena itu, siswa tersebut terkategori dalam kelompok 

rendah. Dengan demikian siswa kategori lemah ini peneliti memberikan 

kriterianya adalah dasar. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang termasuk dalam 

kelompok cakap atau kategori sedang, berdasarkan hasil tes, mencakup 25 

siswa dari total 30 siswa, atau sekitar 83,33%. Hampir seluruh siswa dalam 

kelompok ini mampu menjawab semua soal, meskipun jawaban mereka tidak 

mencapai tingkat kesempurnaan yang diperlukan untuk mencapai skor 

tertinggi pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Ada juga beberapa siswa mendapatkan skor tinggi pada indikator memahami 

masalah sehingga memenuhi standar pada indikator tersebut, sementara 

beberapa lainnya mendapatkan skor rendah pada indikator memeriksa 
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kembali dan sebagainya. Dengan demikian siswa kategori lemah ini peneliti 

memberikan kriterianya adalah cakap. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang tergolong dalam 

kelompok mahir atau kategori tinggi, berdasarkan hasil tes, melibatkan 4 

siswa dari total 30 siswa, atau sekitar 13,33%. Para siswa ini mampu 

menyelesaikan seluruh soal, walaupun ada beberapa indikator pada soal yang 

belum mencapai skor maksimal. Meski begitu, mereka masih berada pada 

tingkat kinerja di atas siswa yang berada dalam kelompok sedang. Bahkan, 

beberapa siswa dalam kelompok tinggi menambahkan jawaban mereka 

sendiri tanpa diminta oleh soal yang diberikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa siswa-siswa dalam kelompok tinggi ini sudah dapat 

dianggap cakap hingga mahir dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini membawa peneliti untuk menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan panduan kepada para guru 

untuk membiasakan siswa dengan pemberian soal-soal dan permasalahan 

matematika yang dapat menguji serta meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih 

mampu menghadapi permasalahan matematika sesuai dengan tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan dorongan kepada siswa untuk 

lebih sering berlatih dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan 
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memanfaatkan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. Selain 

itu, diharapkan siswa dapat lebih memperhatikan indikator-indikator 

pemecahan masalah matematis, sehingga mereka dapat lebih terstruktur 

dalam merespons soal atau permasalahan matematika yang dihadapi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai dasar 

informasi untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Harapannya, 

penelitian mendatang dapat mengidentifikasi dan melengkapi segala 

kekurangan yang ditemukan, sehingga dapat mencapai tingkat kesempurnaan 

yang lebih tinggi. Hal ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk 

memperdalam dan mengembangkan pengetahuan terkait dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, khususnya dalam konteks 

menyelesaikan soal matematika bilangan bulat. 
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